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ABSTRAK

Pada tahun 2017 pembangunan berbasis Smart City di Indonesia mulai dikembangkan
oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi bekerja sama dengan kementerian lain
dengan menginisiasi Gerakan menuju 100 Smart City atau mendorong terciptanya 100
kota cerdas pada tahun 2019. Pemerintah Kota Madiun merupakan salah satu kota yang
berpartisipasi dalam program tersebut. Pembangunan pedestrian Jalan Pahlawan ini
merupakan bagian dari smart branding. Penelitian ini mengambil studi kasus di Jalan
Pahlawan Kota Madiun. Jalan Pahlawan yang merupakan jantung dari Kota Madiun
merupakan pusat pemerintahan dan aktivitas masyarakat Kota Madiun. Pembangunan
jalan ini diharapkan bisa menambah kenyamanan bagi pengendara motor, pesepeda
hingga pejalan kaki. Namun pemanfaatan ruang publik tersebut masih belum optimal
dari segi kualitas dan kenyamanannya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
seberapa efektif jalur pedestrian sebagai ruang terbuka publik di Kota Madiun ditinjau
dari kualitas dan kenyamanan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner serta penetuan responden dengan Simple Random
Sampling kepada 100 responden yang selanjutnya akan dianalisis menggunkan analisis
deskriptif dan analisis skala likert. Hasil dari penelitian ini adalah jalur pedestrian Jalan
Pahlawan Kota Madiun dari pengamatan dan analisis skoring termasuk dalam kriteria
efektif baik pada segmen 1 dan segmen 2. Adapun indikator dengan nilai efektif
tertinggi adalah keberadaan lampu penerangan yang menarik pengunjung karena
faktor estetika. Penelitian diharapkan dapat menjadi masukkan bagi pemangku
kepentingan untuk dapat meningkatkan kualitas dan kondisi Jalan Pahlawan agar lebih
menarik, ikonik, dan nyaman sehingga bisa menjadi jalan andalan di Kota Madiun
seperti di daerah lain.
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ABSTRACT
In 2017 the development of Smart City-based in Indonesia began to be developed
by the Ministry of Communication and Informatics in collaboration with other
ministries by initiating the Movement toward 100 Smart Cities or encouraging the
creation of 100 smart cities by 2019. The Madiun City Government is one of the
cities participating in the program. The development of Jalan Pahlawan pedestrians
is part of smart branding. This research takes a case study on Jalan Pahlawan,
Madiun City. Jalan Pahlawan which is the center of Madiun City is the center of
government and community activities in Madiun City. The existence of this road is
expected to increase comfort for motorcyclists, cyclists, and pedestrians. However,
the utilization of the public space is still not optimal in terms of quality and comfort.
This study aims to determine how effective the pedestrian path is as a public open
space in Madiun City in terms of quality and comfort. The method used is
quantitative. Collecting data was conducted using observation, interviews,
documentation, and questionnaires as well as determining respondents with Simple
Random Sampling to 100 respondents which analyzed using descriptive analysis
and Likert scale analysis. The result showed that the pedestrian path of Jalan
Pahlawan Madiun City from observation and scoring analysis is included in the
effective criteria in both segment 1 and segment 2. The indicator with the highest
effective value is the presence of lighting that attracts visitors due to aesthetic factor.
The research is expected to be input for stakeholders to be able to improve the
quality and condition of Jalan Pahlawan to be more attractive, iconic, and
comfortable so that it can become a mainstay road in Madiun City as in other areas.
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